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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja pada persimpanan BRI Andalas kondisi eksisting puncak pagi meliputi: 

kapasitas rata-rata 516 skr/jam, panjang antrian 18 m, tundaan simpang rata-rata 

15,29 det/skr, dan tingkat pelayanan  C. pada puncak siang  meliputi: kapasitas 

rata-rata 561 skr/jam, panjang antrian 26 m, tundaan simpang rata-rata 18,91 

det/skr, dan tingkat pelayanan C. puncak sore meliputi: kapasitas rata-rata 588 

skr/jam, panjang antrian 29 m, tundaan simpang rata-rata 20,67 det/skr, dan 

tingkat pelayanan C. Dengan kondisi simpang tersebut maka perlu dilakukan 

perbaikan kinerja simpang. 

2. Kinerja pada persimpanan BRI Andalas untuk 5 tahun kedepan puncak sore 

meliputi: kapasitas rata-rata 636 skr/jam, panjang antrian 40 m, tundaan simpang 

rata-rata 25,65 det/skr dan tingkat pelayanan  D. dengan kondisi simpang 

tersebut maka perlu dilakukan perbaikan kinerja simpang. 

5.2  Saran 

Saran-saran dalam penelitian ini adalah: 

1.  Perlu dilakukan evaluasi terhadap saluran drainase agar tidak terjadi genangan 

di sekitar titik henti kendaraan agar kinerja simpang lebih optimal. 

2. Perlu dilakukan penertiban bagi pengendara yang melanggar rambu-rambu yang 

ada dan pelarangan parkir pada bahu jalan untuk mengurangi kemacetan. 

3.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, perlu dipertimbangkan untuk diterapkan 

perancangan dua fase isyarat pada simpang bersinyal BRI Andalas karena 

tingkat pelayanan B, dengan tundaan simpang rata-rata yang rendah.
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